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ABSTRAK 

Penyakit diare merupakan penyakit endemis di Indonesia. Kejadian diare 
di Indonesia merupakan penyakit berpotensi menyebabkan Kejadian Luar Biasa 
(KLB) bahkan sering disertai dengan kematian, khususnya menjadi penyebab 
kematian kedua pada balita di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk merangkum faktor – faktor yang berhubungan dengan kejadian diare pada 
balita di Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian studi literatur. Literatur 
dikumpulkan dengan melakukan penelusuran pustaka menggunakan Google 
Scholar, GARUDA Garda Rujukan Digital, Directory of Open Access Journals 
(DOAJ), dan Indonesia OneSearch, dengan jumlah 214 artikel. Berdasarkan  
seleksi kriteria inklusi (artikel yang memiliki variabel independen adalah kejadian 
diare pada balita dan tempat penelitian dalam artikel adalah wilayah kerja 
puskesmas atau seluruh daerah yang ada di Indonesia) dan eksklusi (artikel 
kesehatan yang dipublikasi di bawah tahun 2010) diperoleh 45 artikel. Hasil 
telaah terhadap literatur menunjukkan ada hubungan signifikan antara faktor 
pendidikan, faktor pengetahuan, faktor kebiasaan cuci tangan, faktor pemberian 
ASI eksklusif, faktor pengolahan makanan dan minuman, faktor sumber air 
bersih, dan faktor sarana jamban dengan kejadian diare pada balita di Indonesia. 
 
Kata Kunci : Balita, Diare, Pengetahuan Ibu, Pendidikan Ibu, Perilaku Ibu, 
Kebiasaan Cuci Tangan, Higiene Makanan, Sumber Air Bersih, Sarana Jamban. 
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ABSTRACT 

Diarrheal disease is endemic to Indonesia. Incidence of diarrhea in Indonesia is 
potentially a disease causing extraordinary Genesis (KLB) even often accompanied by 
death, especially the cause of the second death in infants in Indonesia. Therefore, this 
research aims to summarize factors related to the incidence of diarrhea in toddlers in 
Indonesia. This research is research study of literature. Literature is collected by 
conducting a library search using Google Scholar, GARUDA Garda Digital Referral, 
Directory of Open Access Journals (DOAJ), and Indonesia OneSearch, with a total of 214 
articles. Based on the selection of inclusion criteria (articles that have independent 
variables are the incidence of diarrhea in infants and the research place in the article is the 
work area of Puskesmas or all regions in Indonesia) and the Exclusion (health articles 
published under the year 2010) obtained 45 articles. The results of the study showed that 
there was a significant link between the educational factors, the knowledge factor, the 
habits of hand washing, the exclusive breast feeding factor, the food and beverage 
processing factors, the clean water source factor, and the crested means factor with the 
incidence of diarrhea in the Indonesian toddler. 

Key words : Toddlers, Diarrhea, Mother’s Education, Hand-Washing Habits, Way of 
Procesiong Food, Clean Water Sources, Toilet Facilities.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu aset masa depan suatu bangsa adalah anak. Perlunya 

menjaga dan memelihara kelangsungan hidup anak dapat menentukan nasib 

bangsa di masa yang akan datang. Angka mortalitas adalah salah satu 

indikator yang menentukan derajat kesehatan anak (Khasanah & Sari, 

2016). Oleh karena itu upaya kesehatan anak telah dilakukan sejak janin 

sampai berusia 18 tahun (Kemenkes, 2018). 

Pada tahun 2017 ada sekitar 5,4 juta anak dibawah umur lima tahun 

yang meninggal dunia dan hampir setengahnya berasal dari negara-negara 

Sub-Sahara di Afrika (WHO, 2017). Berdasarkan Survei Demografi 

Kesehatan Indonesia (SDKI) 2017 yaitu penurunan Angka Kematian Balita 

(AKBA) di Indonesia. Pada SDKI 2002 estimasi AKBA sebesar 46 per 

1.000 kelahiran hidup, lalu mengalami penurunan pada tahun 2007 menjadi 

44 per 1.000 kelahiran hidup. Pada tahun 2012 juga mengalami penurunan  

menjadi 40 per 1.000 kelahiran hidup dan pada 2017 didapatkan hasil 

AKBA menjadi 32 per 1.000 kelahiran hiduip (Kemenkes, 2017). Walaupun 

angka tersebut sudah menurun tetapi masih perlu diturunkan lagi guna 

tercapainya target salah satu indikator dari SDGs (Sustainable Development 

Goals) yaitu dengan AKBA 25 per 1.000 kelairan hidup. 

Tingginya angka mortalitas pada anak balita dikarenakan oleh 

beberapa penyakit (Angsyi, 2018). Salah satu penyakit pada anak yang 

masih perlu diwaspadai adalah diare. Penyakit diare adalah masalah 

kesehatan global dengan angka morbiditas & mortalitas tinggi. Kejadian 

diare tentunya dapat terjadi di seluruh dunia (Hartati & Nurazila, 2018). Ada 

sekitar 1,7 miliar kasus diare yang menyerang anak-anak di dunia (WHO, 

2017). 

Dikutip dari Profil Kesehatan Indonesia 2017, diare adalah penyakit 

endemis di Indonesia. Kejadian diare di Indonesia dapat berpotensi 

menyebabkan KLB (Kejadian Luar Biasa) bahkan sering kali disertai 
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dengan kematian. Tahun 2018 telah terjadi KLB Diare sebanyak 10 kali 

yang tersebar di 8 provinsi san kabupaten/kota, yaitu di Kabupaten Tabanan 

dan Kabupaten Baru. Jumlah  kasus diare sebanyak 756 orang dengan 46 

kasus kematian (CFR 4,7%) (Kemenkes, 2017). 

Menurut data dari World Health Organization, diare adalah penyebab 

kematian kedua pada anak dibawah umur 5 tahun setelah  pnuemonia 

dengan angka mortalitas 525.000 kasus (WHO, 2017). Kejadian diare di 

Indonesia menyebabkan 5,77% kematian anak berusia di bawah umur lima 

tahun (WHO, 2016). Kejadian diare dapat tersebar pada semua kelompok 

umur. Tahun 2018 penderita diare semua umur yang dilayani dipelayanan 

kesehatan berjumlah 4.504.524 kasus yang artinya jumlah tersebut 

mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya yaitu dengan jumlah 

4.274.790 kasus. Sedangkan kejadian diare pada balita yang dilayani di 

pelayanan kesehatan berjumlah 1.637.708 kasus (Kemenkes, 2018).  

Prevalensi diare pada balita di Indonesia tertinggi ada di provinsi 

Sumatera Utara dengan persentase 14,2%, diposisi kedua adalah provinsi 

Papua dengan 13,9%, dan diurutan ketiga adalah provinsi Aceh dengan 

12,8% (Kemenkes, 2018). Dikutip dari Riset Kesehatan Dasar 2018, 

prevalensi diare tertinggi sebesar 12,8% yaitu pada kelompok umur 1-4 

tahun, pada urutan kedua sebesar 10,6% yaitu pada kelompok umur < 1 

tahun, & prevalensi terendah terjadi pada kelompok umur 5-14 tahun yaitu 

7,0%. 

 Jika dilihat hasil prevalensi diare pada balita berdasarkan kelompok 

umur (bulan) maka prevalensi kejadian diare tertinggi pada kelompok umur 

12-23 bulan yaitu sebesar 16,6%. Diurutan kedua terjadi pada kelompok 

umur 24-35 bulan dengan prevalensi 14,3%. Pada urutan ketiga terjadi pada 

kelompok umur  0-11 bulan dengan prevalensi 10,6%. Diurutan keempat 

terjadi pada kelompok umur 36-47 bulan, terakhir terjadi pada kelompok 

umur 48-59 bulan dengan prevalensi masing-masing sebesar 11,2% dan 

9,1% (Kemenkes, 2018).   

Diare adalah keadaan tidak normal saat pengeluaran feses yaitu 

frekuensi BAB lebih dari 3 kali selama sehari, serta ditandai dengan 
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peningkatan volume dan keenceran pada feses (Utami & Luthfiana, 2016). 

Diare pada balita dapat terjadi karena beberapa faktor. Faktor lingkungan, 

host, perilaku & faktor pelayanan kesehatan diduga sebagai faktor kejadian 

diare. Sosok ibu yang paling dekat dengan anak menjadi salah satu faktor 

yang berperan penting terhadap diare balita. Selain itu dikarenakan diare 

adalah penyakit berbasis lingkungan maka faktor lingkungan pun berperan 

besar dan tidak bisa diabaikan.  

Menurut penelitian Hartati & Nurazila (2018), terdapat hubungan 

antara pendidikan dan pengetahuan dengan kejadian diare. Pendidikan 

adalah faktor yang mempengaruhi seseorang dalam memahami informasi 

yang diperolehnya. Sehingga ibu yang memiliki pegetahuan baik maka akan 

tahu bagaimana pencegahan serta penanganan diare. Hasil penelitian yang 

dilakukan Nuraeni (2012), yaitu terdapat hubungan signifikan antara faktor 

lingkungan dengan kejadian diare balita.  

 
B. Rumusan Masalah Penelitian 

Diare adalah masalah kesehatan global dengan angka morbiditas & 

mortalitas yang tinggi. Kasus kejadian diare di Indonesia menyebabkan 

5,77% kematian pada anak berusia di bawah lima tahun (WHO, 2016). 

Dikutip dari Riset Kesehatan Dasar 2018, prevalensi diare tertinggi sebesar 

12,8% yaitu pada kelompok umur 1-4 tahun (Kemenkes, 2018). Pada tahun 

2018 terdapat 1.637.708 kasus diare pada balita di Indonesia dengan Angka 

Kematian Balita yaitu 32 per 1.000 kelahiran hidup, dimana angka tersebut 

masih jauh dari capaian salah satu target indikator dari SDG’s (Sustainable 

Development Goals) yaitu 25 per 1000 kelahiran hidup. Berdasarkan uraian 

latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan studi literatur 

agar memperoleh kesimpulan terkait dengan faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kejadian diare pada balita di Indonesia. 

C. Tujuan 

Tujuan penelitian yaitu untuk merangkum artikel yang berkaitan 

dengan faktor-faktor yang berhubungnan dengan kejadian diare pada balita 

di Indonesia melalui studi literatur.   
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Universitas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi tenaga pengajar, 

mahasiswa serta alumni FIKes UHAMKA sebagai bagian dari proses 

belajar dan mengajar. Selain itu penelitan ini dapat dijadikan sebagai 

pustaka tambahan yang dapat berguna untuk studi pendahaluan. 

2. Manfaat Bagi Masyarakat 

Diharapkan dapat memberikan informasi terkait faktor lingkungan 

dan faktor perilaku yang mempengaruhi kejadian diarea pada balita 

sehingga adanya upaya preventif (pencegahan) dini dari masyarakat. 

3. Manfaat Bagi Peneliti 

Diharapkan dari hasil penelitian ini peneliti mendapatkan 

pengetahuan yang dapat digunakan dalam referensi dan untuk 

perbandingan penelitian berikutnya. 

 
E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian studi literatur (literature review) yang 

dilakukan untuk merangkum faktor-faktor yang berhubungaan dengan 

kejadian diare pads balita di Indonesia. Variabel yang diteliti adalah 

pendidikan, pengetahuan, kebiasaan mencuci tangan, pemberian ASI 

eksklusif, pengolahan makanan & minuman, sumber air bersih, dan sarana 

jamban. Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan menetapkan kriteria 

inklusi artikel dengan variabel dependen yaitu kejadian diare pada balita dan 

tempat penelitian dalam artikel tersebut berada di wilayah Indonesia. 

Pencarian penelitian dilakukan dengan cara penelusuran pustaka melalui 

Google Scholar, GARUDA GARBA Rujukan Digital, Directory of Open 

Access Journals, dan Indonesia OneSearch. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh artikel kesehatan yang didapatkan oleh peneliti. Terdapat 45 artikel 

yang dijadikan sampel pada  penelitian studi literatur ini. Penelitian 

dilakukan pada bulan April sampai bulan Juni tahun 2020.
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